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Abstrak 

Instagram merupakan salah satunya, saat ini instagram 
menjadi salah satu media untuk berbagi dan mendapatkan 
informasi dalam berbagai jenis aspek dan bidang kehidupan, 

sehingga banyak dai dan daiyah yang memanfaatkan media 
instagram untuk berdakwah seperti halnya akun Instagram 
@halimahalaydrus yang menjadikan Instagram sebagai media 
dalam menyampaiakan pesan dakwah. Proses penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data 
dalam penelitian dilakukan dengan observasi dan 
dokumentasi. Metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah metode analisais isi (content analysis). Data primer 
diperoleh dari unggahan foto dalam akun @halimahalaydrus. 
Penelitian ini menggunakan teori kategori substansi pesan 
oleh Endan Saifuddin. Hasil penelitian menunjukan dari 19 
sample foto dalam akun Instagram @halimahalaydrus yang 
menjadi objek penelitian ini terdapat 3 kategori pesan 
dakwah yang sudah dianalisis sesuai dengan teori yang 
dipakai, dimana 3 kategori tersebut yaitu: 1) Pesan dakwah 
Aqidah meliputi: iman kepada Rasul dan iman kepada Allah. 
2) Pesan dakwah Syariah meluputi: berjihad, berdo’a dan 
bertawakal. 3) Pesan dakwah Akhlak meliputi: akhlak kepada 
sesama makhluk, lapang dada, bersyukur, melawan ego, 
sabar, menebar kasih sayang, tidak saling menyakiti, dan 
perbaikan/ intropeksi diri. 
 

Instagram is one of them, currently Instagram is one of the 

media for sharing and obtaining information in various types 

of aspects and fields of life, so that many preachers and 

daiyah utilize Instagram media for preaching, such as the 

Instagram account @halimahalaydrus which makes Instagram 

a medium in delivering da'wah messages. This research 

process uses a qualitative approach. Data collection in the 

study was carried out by observation and documentation. The 

method used in the research is the content analysis method. 

Primary data is obtained from photo uploads in the 

@halimahalaydrus account. This study uses the theory of 

message substance categories by Endan Saifuddin. The results 

showed that of the 19 sample photos in the @halimahalaydrus 

Instagram account which was the object of this research, there 

were 3 categories of da'wah messages that had been analyzed 

in accordance with the theory used, where the 3 categories 

were: 1) Aqidah da'wah messages include: faith in the 

Messenger and faith in Allah. 2) Sharia da'wah messages 

include: jihad, prayer and trust. 3) Moral da'wah messages 

include: morals to fellow creatures, spaciousness, gratitude, 

fighting ego, patience, spreading compassion, not hurting 

each other, and self-improvement / introspection. 
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PENDAHULUAN 

Dakwah merupakan suatu kegiatan dan proses yang mengajak kepada 

kebaikan dan mencegah dari kemungkaran dengan tujuan mencapai ridho Allah 

SWT. dan untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat (Adi, 2022). Secara 

kualitatif tujuan dakwah dalam Islam adalah untuk mempengaruhi dan 

mengubah sikap serta perilaku umat manusia menuju tatanan kesholehan, 

individu dan sosial. Dakwah juga merupakan ajakan yang dilakukan untuk 

membebaskan umat manusia daripengaruh buruk syaitan dan nilai-nilai 

kejahiliahan menuju kepada nilai-nilai agama dan ketuhanan. dakwah juga 

memiliki arti suatu kegiatan yang memberitahukan kebaikan dan mengikuti 

petunjuk agama, serta mencegah dari perbuatan yang mungkar menurut syariat 

Islam. (Masduqi, 1989) Setiap umat Islam pada dasarnya mempunyai kewajiban 

untuk menyampaikan dakwah, sebagaimana yang tertuang dalam Al-Qur’an 

surah Ali-Imran ayat 104 : 

ةٌ يَّدْعُوْنَ اِلَى الْخَيْرِ وَيَأمُْرُوْنَ بِالْمَعْرُوْفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ ۗ وَاوُ نْكُمْ امَُّ ىِٕكَ هُمُ الْمُفْلِحُوْنَ وَلْتكَُنْ مِّ
    ١ٓٔل ٰۤ

Artinya : “Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 

dari yang mungkar.”  

 

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa semua umat muslim hendaklah 

menyampaikan dakwah dan menyeru kepada ajaran agama Islam tanpa 

terkecuali dan tanpa batasan usia. Berdakwah merupakan kewajiban setiap umat 

muslim, namun hal tersebut harus disesuaikan dengan keahlian dan kemampuan 

masing-masing orang. Dakwah harus dilakukan dengan cara yang baik, 

sebagaimana yang terdapat dalam pribahasa jika memiliki niat yang baik tetapi 

cara menggunakannya tidak baik, maka jangan mengaharapkan kebaikan 

(Thoifah et al., 2020). Berdakwah secara lisan sebagaimana yang sudah melekat 

pada pemahaman masyarakat pada umumnya, dakwah juga dapat dilakukan 

melalui tulisan yang disebut dengan dakwah bil qalam (Jurayz et al., 2022). 

Menggunakan tulisan sebagai sarana untuk berdakwah membutuhkan keahlian 

khusus, penulis harus mampu berfikir sekreatif dan semenarik mungkin ketika 

menuliskan isi pikirannya, selain itu penulis juga memerlukan perhatian dan 

waktu khusus, agar pesan dakwah yang disampaikan melalui tulisan dapat 

dipahami oleh mad’u nya. Dakwah bil qalam dapat mempengaruhi wacana 

public karna sifat media massa dianggap mampu mengubah persepsi atau sikap 

pembacanya (Andries Kango, 2014). 

Berdakwah dengan metode bil qalam seorang penulis juga harus menguasai 

berbagai unsur kebahasaan dan unsur isi, yang nantinya akan dipadukan dalam 

satu tulisan yang utuh dan tersusun. Melihat harus adanya beberapa 

keterampilan khusus yang harus dipenuhi, maka banyak dai yang memilih 

dakwah bil qalam tidak sebanyak dai yang melakukan dakwah dengan metode 

bil lisan. Banyak para dai yang berhasil berdakwah degan lisan, namun kurang 

mahir ketika harus melakukan dengan metode bil qalam. Oleh sebab itu menjadi 
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nilai plus jika seorang dai mampu menulis dan suskes dalam retotika tulisan 

dakwahnya.  

Pekembangan teknologi yang terjadi saat ini, dakwah tak hanya dilakukan 

dengan tatap muka saja, tetapi juga bisa dilakukan dengan berbagai cara efektif 

lainnya, seperti berdakwah dengan media. Salah satu media sosial paling banyak 

digunakan oleh semua kalangan di dunia ataupun di Indonesia yaitu Instagram, 

Instagram menempati 4 besar aplikasi paling digemari dan banyak digunakan di 

dunia setelah Facebook, Youtube dan Whatsapp,(Arradian, 2022) dimana melalui 

aplikasi ini semua orang bisa mengunggah gambar, video, maupun tulisan 

caption, Instagram mulai dirilis pada tahun 2010.  

Dari banyaknya dai dan daiyah yang menggunkan Instagram sebagai media 

untuk berdakwah, dalam penelitian ini, peneliti memilih akun Instagram 

@halimahalaydrus untuk diteliti. Ustadzah Halimah Alaydrus adalah pemilik 

akun sekaligus daiyah yang memanfaatkan media social Instagram sebagai 

media untuk berdakwah, ustadzah Halimah merupakan seorang daiyah yang 

aktif menyebar luaskan nilai-nilai Islam. Keunikan dari ustadzah Halimah 

Alaydrus ini adalah dalam berdakwah beliau tidak pernah menampakkan 

wajahnya, bahkan di akun Instagram pribadi beliau pun tak ada memposting 

satupun foto dirinya, cara penyampaian dakwahnya pun dikenal sangat teduh 

(Tamami, 2022).  Ustadzah Halimah Alaydrus merupakan seorang pendakwah 

atau daiyah yang aktif di Majlis Ta’lim di Jakarta, di sela-sela kesibukan beliau 

mengajar ustadzah Halimah juga memiliki kepiawaian dalam menulis 

sebagaimana kecakapannya dalam menyampaikan dakwah dalam setiap majelis, 

tulisan yang dibuat dikemas dengan rapi dan ringan untuk dipahami oleh 

pembaca, beliau juga menulis buku-buku bernuansa dakwah (Artika, 2023). 

Ustadzah Halimah Alaydrus sudah mulai berdakwah di Instagram mulai dari 

tahun 2015 hingga sekarang. Dalam melangsungkan dakwah bil qalam nya 

ustadzah Halimah melakukan dakwahnya di Instagram dengan berbagai inovasi, 

berupa menuliskan kata-kata dan kalimat dakwah di dalam sebuah gambar 

yang diposting di akun Instagram pribadinya. Ustadzah Halimah cukup aktif di 

media sosial Instagram (Pridiastuti, 2022). Akun media sosial Instagram ustadzah 

Halimah Alaydrus dibuat pada bulan Mei 2015 dan aktif hingga sekarang, 

dengan 1 juta followers dan 2,858 postingan hingga Januari 2023 (Alaydrus, 

2023) aktifnya ustadzah Halimah Alaydrus di Instagram dapat dilihat dari 

potingannya yang diunggah hampir setiap hari. 

Halimah Alaydrus menjadi salah satu tema penelitian yang dibahas oleh 

para peneliti dalam beberapa tahun terakhir. Diantaranya kajian dakwah 

Halimah Alaydrus di media social Youtube (Annisa et al., 2023; Artika, 2023; 

Azizah, 2023; Pridiastuti, 2022; Yuna & Sikumbang, 2023). Dan Kholisah (2023) 

membahas pemahahaman ayat Halimah Alaydrus Terhadap Ayat-Ayat 

Parenting Dalam Kisah Nabi Yusuf (Kholisah, 2022). Dan kajian Halimah 

Alaydrus di Instagram menjadi sesuatu hal yang menarik untuk dikaji secara 

akademik. Artikel ini akan membahas pesan dakwah bil-qalam Halimah 

Alaydrus dalam media sosial Instagram.    
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METODOLOGI 

Untuk melihat jenis penelitian ini menggunakaln pendekatan kualitatif. 

Jenis metode penelitian ini adalah deskriptif dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan, merangkum berbagai kondisi, situasi atau fenomena dari 

realitas sosial yang ada pada masyarakat yang diteliti daln berusalhal 

mengangkat realitas tersebut ke permukaan di bawahnya, atau deskripsi yang 

terkalit dengan kondisi, situasi, altalu fenomena tertentu. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisi isi (Content Analysis) 

(Arafat, G., 2018).  Dalam penelitian ini, penulis  akan mengelompokkan pesan 

dakwah dalam akun instagram Halimah Alaydrus berdasarkan postingan-

postingan yang diupload pada tahun 2023.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Aktivitas Dakwah Halimah Alaydrus 

Ustadzah Halimah Alaydrus lahir di Indramayu 2 April 1979, be lliau lahir 

dari pasangan Utsman Alaydrus dan Nur Asse lgaf yang me lngutamakan dan 

me lmelntingkan nilai-nilai agama, nasabnya te lrsambung de lngan Rasulullah SAW 

dan te lrcatat dalam Rabithah Alawiyah. Be lliau me lrupakan anak ke llima dari e lnam 

be lrsaudara de lngan jumlah 4 laki-laki dan 2 pe lre lmpuan. Saat ini be lliau sudah 

be lrumur 44 tahun, dan be lrstatus me lnikah delngan se lorang habib yaitu habib 

Ahmad Al-Haddar. Ustadzah Halimah Alaydrus dikelnal de lngan sosok yang 

se ldelrhana dan belrcelramah delngan gaya se lndiri yaitu melnyampikan ce lramah 

delngan lugas, je llas dan mudah dipahami. 

 Se ljak ke lcil ustadzah halimah Alaydrus me lmutuskan untuk me lnuntut ilmu 

di be lbelrapa pe lsantre ln. Ada banyak pe lsantreln yang me lnjadi tujuannya me lnggali 

ilmu agama, pe lsantre ln pe lrtama kali yang dituju adalah Darullughah wadda’wah 

di Bangil, Pasuruan, Jawa timur, pada tahun 1991. Sellanjutnya ustadzah Halimah 

Alaydrus belralih ke l pe lsantre ln At Tauhidiyah Telgal, Jawa Timur dan Al Anwar 

Re lmbang Jawa te lngah pada tahun 1995 dan 1996. Telrakhir tahun 1998 belliau 

be llajar ilmu agama di Yaman te lpatnya pada Daruz Zahro Tarim, Hadhramaut 

Yaman. Se llama me lnuntut ilmu di Yaman be lliau be llajar se lkaligus dipe lrcaya 

untuk me lmbantu me lngajarkan ilmu yang sudah dipe llajari se llama ini.  

Halimah Alaydrus aktif be lrdakwah dan me lngajar di belrbagai majlis taklim 

di DKI Jakarta dan se lkitarnya. Be lliau juga me llakukan Rihlah Da’wah dan Ilmiah 

di be lbe lrapa provinsi di Indone lsia, Malaysia, Australia, Me lsir, Singapura, Brune li, 

UAEl dan Oman (Mayasari, 2022). dan juga be llaiau se lring me lnjadi Narasumbe lr 

dalam belrbagai se lminar di Indonelsia dan Mancane lgara, ustadzah Halimah 

Alaydrus mulai be lrdakwah se ljak 1998, saat be lliau dipe lrcaya untuk me lngajar di 

Yaman, te lmpat be lliau me lnuntut ilmu yaitu di Daruz Zahro Tarim Hadhramaut 

Yaman, dan mulai aktif be lrdakwah di meldia sosial Instagram se ljak 2015 telpatnya 

bulan me li, yaitu saat pe lrtama kali be lliau me lmbuat akun Instagram pribadinya.  

https://www.mengerti.id/tag/ustadzah-halimah-alaydrus
https://www.mengerti.id/tag/ustadzah-halimah-alaydrus
https://www.mengerti.id/tag/ustadzah-halimah-alaydrus
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Sellain me lngajar dan be lrdakwah ustadzah Halimah Alaydrus sangat 

me lnyukai me lmbaca dan me lnulis, tulisan pe lnde lk yang dibuatnya di se lla-se lla 

jadwal sibuknya, ia posting dalam akun me ldia sosial nya se lpe lrti Face lbook, 

Twittelr, dan Instagram, Se llain se lke ldar me lnyukai be lliau inign dakwahnya te lrus 

me lluas. Se lbab, baliau me lnginginkan ilmu dan dakwahnya tidak hanya 

be lrmanfaat saat masih hiudp namun keltia ia sudah tidak hidup di dunia pun ia 

be lrharap ilmunya masih be lrmanfaat untuk orang lain. Se llain me lnulis tulisan 

pe lnde lk, be lliau juga me lnulis buku. Buku me lrupakan se lbuah je ljak yang tidak 

akan pe lrnah hilang. Melnulis buku me lnjadi solusi agar ilmu te ltap be lrmanfaat. 

Bellaiu sudah me lne lrbitkan be lbe lrapa karya buku diantaranya Bidadari Bumi 

(2009), Tutur Hati (2014), Pilar Cahaya (2014), Muhasabah Cinta (2015), Wahai 

Anakku (2020), dan yang te lrbaru ada Khuluquna (Akhlak Kita), 

Assalamu’alaikum Tarim, dan Bidadari Bumi 2.(Mayasari, 2022). Diantara 

aktifitas dakwah Halimah Alaydrus yang banyak diikuti oleh generasi muda  

adalah dakwah di Instagram.  

 

Gambar 1. Akun Instagram Halimah Alaydrus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saat ini akun instagram ini sudah memposting 3271 postingan dengan 

jumlah pengikut 2 Juta Seratus Ribu orang. Akun ini memposting kajian 

keagamaan dengan mengunakan visualisasi yang menarik. Kajian keagaman 

yang paling banyak dibahas dalam akun instagram ini adalah tentang 

perempuan. Oleh karena itu, kajian yang dibahas oleh Halimah Alaydrus ini 

menjadi salah satu referensi kajian keagamaan bagi perempuan-perempuan 

muslimah untuk belajar agama Islam.  

Pesan-pesan Dakwah Bil Qalam Ustadzah Halimah Alaydrus 

Pesan Dakwah Aqidah 

Dalam postingan instagram @halimahalaydrus dari bulan Novelmbelr 2022- 

Januari 2023 telrdapat 5 postingan yang melngadung pelsan dakwah aqidah. 
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a. Iman kepada Rasul 

Te lrdapat dalam postingan yang diunggah pada 6 Nove lmbe lr 2022, dalam 

postingan te lrse lbut be lrtuliskan, “Adakah cinta di hatimu kelpadaNya?, cintah 

pada-Nya be lrbuah taat, cinta ke lpada-Nya be lrbuah rahmat Allah, cinta pada-

Nya be lrbuah ke lbe lrsamaan kellak di akhirat”. Pelne lgasan kata “Nya” dalam 

tulisan diatas ditujukan ke lpada Rasulullah SAW,be lrbelda de lngan “-Nya” 

yang diwali delngan tanda strip maka itu pe lnelgasan ke lpada Allah SWT, maka 

dari itu tulisan ini masuk kate lgori dakwah bil qalam iman ke lpada Rasul.  

Sellanjutnya postingan 11 Novelmbe lr 2022, didalamnya belrtulisakan, 

“Me lnde lkatlah padaNya selbab dialah sang cahaya, ke lde lkatanmu poada-Nya 

be lrbuah te lrang, dan jauhmu dari Nya me lmbuatmu dalam ke lge llapan.” Kata 

‘Nya’ dalam pelsan dakwah diatas te lrtuju pada baginda Nabi Muhammad 

SAW, yang dimana be lliau adalah sang cahaya. Hampir sama se lpe lrti pe lsan 

dakwah pada 6 Nove lmbe lr diatas ustadzah Halimah Alaydrus me lngingatkan 

agar be lriman ke lpada Rasul Allah yakni Nabi Muhammad SAW, de lngan 

me lndelkatkan diri, slah satu cara me lndelkatkan diri yang dimaskud adalah, 

me lngikuti ajarannya dan be lrshalawat atas namanya.  

Postingan 21 Nove lmbe lr 2022 juga masuk dalam pe lsan dakwah aqidah 

iman ke lpada Rasul, isi dari postingan te lrselbut adalah, “jatuh cinta 

me lngajarkanmu bahwa hatimu bisa me lncintai seldalam itu. Se lme lntara patah 

hati me lngajarkanmu bahwa cinta seljati bukan untuk manusia biasa, ia 

se llayaknya kamu pe lrse lmbahkan untuk se lindah-indah manusia. Baginda Nabi 

Muhammad SAW. Cinta padanya tak akan pelrnah me lmbuatmu patah.” Isi 

pe lsan dakwah diatas be lrmaknakan bahwa rasa cinta ke lpada Nabi 

Muhammad SAW tidak akan pe lrnah melnimbulkan patah hati, be lda delngan 

cinta ke lpada manusia yang dapat melnimbulkan patah hati, karelna Nabi 

me lrupakan ke lkasih Allah dan melrupakan manusia yang layak di cintai. 

De lngan me lncintai nabi be lrarti kita sudah be lriman ke lpada Rasulullah SAW. 

b. Iman Kepada Allah dan Rasul 

Isi pe lsan dakwah aqidah yang belrmaknakan iman ke lpada Allah dan rasul 

te lrdapat dalam postingan 22 De lse lmbe lr 2022, yang be lrtuliskan “Te lrkadang 

Allah Me lje lratmu de lngan rasa „cinta‟ yang me lmbuatmu me lrasa tak mampu 

hidup tanpanya. Padahal tidak be lgitu, Allah hanya se ldang me lnguji mu, untuk 

me lmbuatmu tahu, hatimu bisa se lcinta itu. Maka, pe lrse lmbahakanlah cintamu 

untuk yang se lmstinya, yaitu Allah SWT. Rasulullah SAW dan siapapun yang 

me lnde lkatimu kelpada kelduanya.” Dalam tulisan diatas dite lgaskan bahwa 

helndaklah se llaku umat manusia me lmpe lrse lmbahkan cinta dalam hati untuk 

Allah SWT dan Rasulullah SAW, ini bisa dikatakan se lbagai be lntuk iman 

ke lpada Allah dan Rasul. 
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c. Iman Kepada Allah 

te lrdapat dalam postingan 15 januari 2023, yang be lrtuliskan “keltika aku 

se ldang me lmikirkan diriku aku galau, aku takut, aku se ldih. Ke ltika aku 

me lngingat Allah, aku te lnang, aku damai, aku le lga. Dari sini aku paham, 

bahwa saat aku galau, be lrarti aku se ldang fokus pada diri se lndiri, dan caraku 

me lnghilangkan ke lgalauan ialah de lngan be lrusha me lnghadirkan Allah dalam 

hatiku. “ke ltahuilah hanya de lngan me lngingat Allah hati me lrasa te lnang”(Ar-

rad 28)”.”  

Pelsan diatas be lrisi ajakan untuk be lriman ke lpada Allah SWT. dimana pada 

pe lsan dakwah diatas makna akidah nya ditunjukan dalam kalimat, “ dan 

caraku me lnghilangkan ke lgalauan ialah de lngan be lrusaha me lnghadirkan Allah 

dalam hatiku,” karna dnelgan me lngingat Allah hati akan melnjadi telnang, dari 

kalimat te lrsbe lut sudah je llas ajakan untuk se llalu me lngingat Allah dalam 

ke ladaan apapun, itu sudah te lrmasuk cara be lriman ke lpada Allah SWT. 

Pesan Dakwah Syariah 

Te lrdapat 4 postingan yang me lngandung pe lsan dakwah syariah dalam 

postingan dari Nove lmbe lr 2022-januari 2023. 

a. Berjihad  

pe lsan dakwah telntang belrjihad te lrdapat dalam postingan 29 Nove lmbelr 

2022, yang be lrtuliskan “Manusia didunia ibarat tamu, dan harta me lre lka 

hanyalah pinjaman. Se lbagai tamu, ia akan kelmbali pulang dan pinjamannya 

harus dike lmbalikan (Ibnu Mas‟ud RA) jadilah tamu yang baik, hingga pe lmilik 

rumah me lmuliakanmu.” Se lbagai hamba Allah yang me lnjadi tamu di dunia ini, 

kita harus be lrlaku se lbaik mungkin saat hidup didunia, karna hidup di dunia 

hanya se lmelntara, dan kita akan ke lmbali ke lpada sang Khalik saat waktunya 

tiba. Salah satu sikap te lrbaik selbagai tamu Allah selmasa hidup di dunia 

adalah de lngan be lrlaku dan be lrsikap se lbaik mungkin, be lrsungguh dalam 

me lncapai akhir yang baik, de lngan tujuan me lngaharap ridhanya Allah SWT, 

hal ini te lrmasuk ke ldalam be lrjihad di jalan Allah. 

Pelsan be lrjihad juga te lrdapat dalam postingan 3 Januari 2023, yang 

be lrtuliskan “Te lnang... apapun masalahmu, hidupmu be llum be lrakhir. Dan 

se llagi be llum digaris finish, kamu tak pe lrlu pe lsimis apalagi putus asa. Kamu 

masih bisa bangkit kelmbali, me lmpre lbaiki stratelgi lalu ke lmbali be lrjuang 

me lnuju akhir yang baik. Me lnuju khusnul khatimah.” Dalam pe lsan dakwah 

diatas ustadzah Halimah Alaydrus melnuliskan kata be lrjuang, maksud 

be lrjuang disini adalah be lrusaha belrsungguh dan selpe lnuh hati untuk 

me lncapai ke lhidupan akhir yang baik dan khusnul khatimah, be lrjuang 

te lrmasuk dalam be lrjihad karna be lrjuang disini adalah tidak me lnyelrah untuk 

te ltap dijalan Allah, maka dari itu pe lsan dakwah ini masuk keldalam kate lgori 

pe lsan syari’ah. 
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b. Berdo’a 

pe lsan dakwah syari’ah belrdo’a telrdpat dalam postingan 9 De lse lmbe lr 2022, 

be lrtuliskan “Lihatlah se lme lsta..! kamu akan tahu, be ltapa indah Allah me lngatur 

se lgala se lsuatu. Lalu lihatlah dirimu..! tak pe lrnahkah kau be lrusaha me lngatur 

dan selgalanya me lnjaid hancur? Maka, se lrahkanlah sja selmua urusanmu 

kelpada Allah dan katakan ‘inni tawakkaltu alallah’ „ kupasrahkan se lmua 

hanya kelpada-mu ya Allah..‟.” Dalam pe lsan dakwah diatas dituliskan untuk 

se llalu melngingat Allah dalam selgala urusan dan belrdoa’a delngan melngucap, 

‘Inni takwakkaltu alallah’, pelsan dakwah ini masuk kate lgori pe lsan syari’ah 

kare lna pe lrintah untuk be lrdo’a kelpada Allah SWT. 

c. Tawakal 

Dalam postingan 28 De lse lmbelr 2022 telrdapat pe lsan dakwah syari’ah yaitu 

be lrtawakal, tawakal be lrarti be lrselrah diri ke lpada Allah, dalam postingan 

te lrselbut be lrtuliskan, “ Bukan takdir-Nya yang be lrat. Tapi hati kita yang 

kurang lapang me lne lrimanya. Bukan jalan-Nya yang sulit. Tapi kaki kita yang 

kurang kuat me lle lwatinya. Mintalah se llalu kelkuatan kelpada-Nya yang tellah 

be lrkata „selsungguhnya urusan-Nya te lrhadap apapun, hanya tinggal be lrkata 

„jadilanh maka jadilah se lsuatu itu‟(Yasin 82).”  Ujian selsulit apapun akan bisa 

dile lwati jika se llalu me lminta ke lkutan dan be lrselrah diri ke lpada yang maha 

kuat dan maha tau se lgala se lsuatunya, Allah SWT. karna maha melnjadikan 

se lgala se lsuatu hanya delngan be lrkata jadilah maka jadilah se lsuatu itu. 

Pesan Dakwah Akhlak 

Te lrdapat 10 postingan foto yang me lngandung pe lsan dakwah Akhlak dari 

bulan Nove lmbelr 2022-Januari 2023, be lrikut uraiannya: 

a. Akhlak terhadap Sesama makhluk 

Te lrdapat dalam postingan 4 Nove lmbelr 2022, dimana dalam postingan 

te lrselbut be lrtuliskan, “tak harus me lnyelnangkan se lmua orang, cukup de lngan 

tidak me lnyakiti siapapun. Tak harus se llalu be lrbahagia, cukup de lngan 

be lrusaha me lne lrima ke ladaan delngan se lpelnuh re lla. Ke lce lwa itu biasa, se ldih itu 

lumrah, marah itu niscaya. Tugas kita me lne lrima se lmua rasa dan te ltap di jalan 

yang se lmstinya.”  Dalam tulisan te lrse lbut pe lnulis ,me lnggaris bawahi kalimat 

tidak saling me lnyakiti siapapun, yang be lre lrti itu me lrupakan akhlak te lrhadap 

se lsama makhluk. 

Sellajutnya dalam postingan 25 Januari 20233 belrtuliskan, “De lk, me lnikah 

itu bukan se lkeldar te lntang akad, mahar dan re lselpsi. Tapi jauh le lbih dari itu. 

Me lnikah itu te lntang me lnyatukan dua hati. Yang te lrkadang salah satu 

be lrke lras, tak mau me lngalah sama se lkali. Me lnikah itu telntang me lnahan elgo 

diri untuk kelpe lntingan belrsama, be lrdua untuk melnyatu, saling jaga hati 

untuk tidak me lnyakiti. Me lnikah itu te lntang be lrjalan be lrsama me lnuju syurga, 

dan Nabi Muhammad SAW bilang „surga dikellilingi de lngan hal-hal yang be lrat 

dilakukan‟ (HR Muslim). Pe lsan dakwah yang ditulis ustadzah Halimah diatas 
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be lgitu dalam maknanya, be lliau me lnje llaskan bahwa makna dari me lnikah 

bukan hanya se lbatas akad, mahar dan juga re lse lpsi, be lliau me lnulis dan  

me lnjellaskan bahwa me lnikah itu bagaimana kita bisa saling me lnahan e lgo satu 

sama lain untuk ke lpe lntingan be lrsama, saling be lrsikap me lngalah dan tidak 

saling me lnyakiti satu sama lainnya, karna me lnikah yang dije llaskan diatas 

te lntang be lrjalan be lrsama dan me lnjalin hubungan antar se lsama makhluk. 

Dalam postingan 20 De lse lmbelr juga me lngadung tulisan pe lsan dakwah 

akhlak, “Nilai kita bukan pada pe lnilaian orang lain te lrhadap kita, tapi pada 

pe lrlakuan kita kelpada orang lain. Te ltaplah baik se llalulah me lnelbar kasih 

sayang.” Salah satu contoh dakwah akhlak telrhadap orang lain adalah 

delngan be lrsikap baik dan sellalu me lne lbar kasih sayang ke lpada orang lain. 

Dalam tulisan ustadzah Halimah melnuliskan nilai diri kita bukan dilihat dari 

bagaimana pe lrlakuan kita te lrhadap orang lain. 

b. Akhlak terhadap sang khaliq 

Akhlak telrhadap sang khaliq banyak be lntuknya, mulai dari sabar, 

be lrsyukur dan belrsikap be lrsikap lapang dada, hal ini te lrdapat dalam 

postingan 15 De lse lmbe lr 2022, yang be lrtuliskan  “ Se llalu ada se lce lrcah cahaya 

dalam ge llap pe lkat se lkalipun. Se llalu ada yang patut disyukuri me lski be lrat 

keladaan dijalani. Se lmua te lrgantung dari kelmampuanmu me lmandang sisi 

telrang ke lhidupan. Jadilah hamba Allah yang pandai be lsyukur.” Banyak se lkali 

ayat Al-Qur’an yang melnganjurkan kita untuk se llalu be lrsyukur, salah 

satunya adalah surat Al-Baqarah ayat 152, dalam dakwan bil qalam yang 

ditulis ustadzah Halimah diatas be lliau juga melngingatkan kita untuk se llalu 

me lnjadi hamba Allah yang pandai be lrsyukur, me lski be lratnya be lban yang 

dijalani, dan ge llapnya ke lhodupan yang dijalani, kita harus se llalu be lrsyukur 

karna se lmua ada hikmayhnya, karna jika kita be lrsyukur maka Allah akan 

tambahkan nikmat itu. Be lrsyukur masuk dalam katelgori pe lsan dakwah 

akhlak, kare lna itu me lrupakan akhlak te lrhadap Allah SWT. 

Akhlak telrhadap sang khaliq bagian be lrsyukur juga telrdapat dalam 

postingan 13 Januari 2023, “ Fokuskan pandangan kelpada ke lnikmatan yang 

Allah be lrikan, dan abaikan se ldikit ujian dan kelsulitan yang datang.” Maksud 

dari kalimat melmfokuskan pandangan ke lpada ke lnikmatan yang Allah 

be lrikan adalah melnnsyukuri se lgala nikmat yang Allah belrikan ke lpada, 

dibalik adanya ujian dan kelsulitan yang melnimpa, msih ada nikmat yang 

patut disyukuri. 

Sellanjutnya ada akhlak te lrhadap sang khalir yaitu sabar dan lapang dada 

te lrdapat pada postingan 9 Novelmbe lr 2022 dan 18 Novelmbelr 2022, “ Hidup 

tak pelrnah ide lal untuk siapapun, se lmua orang diuji de lngan takaran masing-

masing. Yang paling be lruntung adalah me lre lka yang dapat melne lrima se ltiap 

takdir Allah de lngan lapang dada dan be lrsyukur ke lpada-Nya kare lna yakin 

bahwa apapun yang dia te ltapkan adalah yang te lrbaik.” Se llalu be lrsikap 

lapang dada dan belrsyukur atas apa yang tellah Allah takdirkan untuk kita, 
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karna apa yang Allah jadikan untuk kita adalah yang telrbaik me lnurut Allah, 

tinggal bagaimana kita me lnyikapi dan me lnhagadapinya. Dalam postingan 18 

Nove lmbe lr belrtuliskan, “Tak me lngapa be lrpe lnat-pelnat di dunia, jika itu 

me lmbuatmu be lristirahat nikmat kellak di akhirat. Tak melngapa be lrpahit-pahit 

di dunia, jika mme lbuatmu dapat me lrsakan hidup yang manis ke llak di surga. 

Tak melngapa le llah kawan...asal tahu untuk apa.” Belrakit-rakit ke lhulu, 

be lrelnang-re lnang ke lte lpian. Be lrsakit-sakit dahulu, be lrse lnang-se lnang 

ke lmudian, me lrupakan ungkapan yang pas untuk pe lsan dakwah diatas, dari 

pe lsan dakwah yang dituliskan ustadzah Halimah diatas be lliau me lngajarkan 

untuk se llalu be lrjuang delngan pe lnuh ke lsabaran didunia delngan tujuan 

akhirnya adalah me lndapatkan surga. 

c. Akhlak terhadap diri sendiri 

Akhlak telrhadap diri selndiri banyak be lntuknya mulai dari be llajar 

me lmaknai se lsuatu, me llawan dan melnge lndalikan e lgo se lrta intrope lksi diri ini 

masuk dalam pe lsan dakwah akhlak te lrhadap diri se lndiri. Te lrdapat 3 

postingan yang me lngadung pe lan dakwah akhlak telrhadap diri selndiri,  

pe lrtama postingan 4 De lse lmbelr 2022, belrtuliskan “Kalau se lmua inginmu 

telrpe lnuhi, bagaimana kamu be llajar pe lnge lndalian diri? Kalau se lmua yang 

kamu hindari tak te lrjadi, dari maman kamu be llajar sabar? Kalau hanya ada 

telrang dalam hari-hari mu, dimana kamu be llajar me lre lngkuh dan melnikmati 

kelge llapan? Se lmua ada untuk fungsi masing-masing. Be llajarlah te lrus 

me lmaknai.” Bicara te lntanag pe lnge lndalian diri dan sabar dalam pe lsan 

dakwah diatas, maka ini me lrupakan akhlak telrhadap diri se lndiri. Dalam 

tulisan dakwah nya ustadzah Halimah me lngajarkan bahwa jika se lmua 

ke linginan kita te lrpe lnuhi tanpa te lrke lcualai bagaimana kita tahu makna 

pe lnge lndalian diri, dan bagaimana kita akan be llajar untuk sabar jika musbah 

atau hal yang kita hindari tak te lrjadi ke lpada diri kita. 

Yang keldua te lrdapat dalam postingan 31 Januari 2023, “ Melnghadapi 

orang lain itu se lbe lnarnya mudah. Ke lpada yang baik, balas le lbih baik lagi. 

Yang jahat, kamu maafkan. Jangan telrbalik, yang baik, kamu curiagai, yang 

jahat, kamu balas le lbih jahat lagi. Me lngahadapi orang itu mudah, e lgo kitalah 

yang me lmbuatnya jadi sulit. Maka, mari be llajar „me lnang‟ me lngahadapi e lgo 

se lndiri.” Be llajar untuk melnang dalam melnge lndalikan e lgo selndiri melrupakan 

akhlak te lrhadap diri se lndiri, karna jika sudah me lnag dalam me lghadapi e lgo 

maka tidak akan sulit dalam melnghadapi selsuatu, contohnya se lpe lti ke ltika 

orang lain be lrbuat jahat te lrhadap diri kita, maka maafkanlah, dan jika 

be lrbuat baik maka balas de lngan le lbih baik lagi. 

Te lrkahir telrdapat dalam postingan 27 Januari 2023, yang dimana pe lsan 

dakwahnya adalah “ Hidupmu te lrus be lrjalan dan suatu hari akan telrhe lnti jika 

tidak dari se lkarang pe lrbaiki diri, kapan lagi?.” Se llalu me lmpe lrbaiki diri atau 

intrope lksi diri adalah akhlak te lrhadap diri se lndiri. Dikare lnakan hidup itu 
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singkat dan akan te lrus be lrjalan, namun suatu hari akan saatny untuk 

te lrhelnti, jadi dalam tulisannya ustadzah Halimah me lngingatkan se lbe llum 

te lrlambat dan ajal me lnjelmput, untuk se llalu me lmpelrbaiki diri, agar tidak ada 

pe lnye lsalan di akhir nanti. Intrope lksi diri atau me lmpe lrbaiki masuk dalam 

kate lgori pe lsan dakwah akhlak, se lsuai de lngan te lori Elndang Saifuddin. 

Secara umum kajian keagamaan yang diposting oleh akun Halimah 

Alaydrus ini diminati oleh perempuan-perempuan dari kalangan generasi 

milenial yang aktif di media social Instagram. Visualisasi  yang menarik, serta 

pmeilihan diksi yang tepat, dan penggunaan bahasa yang mudah dipahami 

menjadikan postingan-postingan menarik bagi perempuan muslimah untuk 

mempelajari agama Islam. Dan diantara banyak nya pesan dakwah yang 

paling banyak terdapat dalam akun instagram Halimah Alaydrus adalah 

pesan akhlak.  

KESIMPULAN 

Pelnulis me lnyimpulkan bahwa dalam pe lsan dakwah yang disampaikan 

dalam akun Instagram @halimahalaydrus antara lain me lnge lnai akidah, Syariah 

dan akhlak. Me lnge lnai akidah, ustadzah Halimah me lnuliskan bagaimana caranya 

kita agar se llalu be lriman ke lpada Allah dan Rasulnya, di dalam tulisan-tulisan 

dakwahnya ditulikan melnge lnai ke lbe lsaran Allah, dan kelmuliaan yang dimiliki 

Rasul se lhinggga kita harus be lriman ke lpada Allah dan Rasul. Me lngelnai Syariah, 

ustadzah halimah me lnuliskan te lntang masalah ibadah, dimana dalam pe lsan 

dakwahnya dituliskan untuk be lrtawakal ke lpada Allah, be lrjihad di jalan Allah 

dan be lrdo’a hanya ke lpada Allah SWT. Me lnge lnai pe lsan akhlak, dalam postingan 

dakwahnya ustadzah Halimah me lnuliskan agar se lnantia be lrakhlak ke lpada Allah, 

ke lpada se lsama makhluk dan diri se lndiri, se lpe lrti se llalu be lrsyukur atas apa yang 

dibe lrikan olelh Allahh, tidak saling melnyakiti, se llalu me lngintrope lksi diri dan 

bisa me llawan e lgo. Ke lsimpulannya postingan foto akun instagram 

@halimahalaydrus dari bulan Nove lmbe lr 2022-Januari 2023 lelbih dominan 

ke lpda pe lsan dakwah me lngadung pe lsan dakwah akhlak, baik akhlak te lrhadap 

se lsama makhluk, akhlak te lrhadap snag khaliq se lrta akhlak te lrhadap diri se lndiri. 
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